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ABSTRAK

IDENTIFIKASI ENDOPARASIT BERDASARKAN JENIS KELAMIN
PADA BUDI DAYA LELE MUTIARA (Clarias gariepinus) DI DESA
SUKARATU KECAMATAN PAGELARAN KABUPATEN PRINGSEWU

Oleh

FARAH NURKHALISAH

Produksi lele mutiara (Clarias gariepinus) di Kabupaten Pringsewu
menunjukkan adanya peningkatan. Meskipun produksi meningkat, kegiatan
budi daya lele masih menghadapi berbagai kendala, salah satunya adalah
serangan penyakit infeksi seperti endoparasit. Gejala yang ditimbulkan
meliputi pembengkakan, iritasi, tubuh tampak kurus, dan adanya cacing yang
menempel di dinding organ usus, dan lambung. Tujuan penelitian untuk
mengidentifikasi jenis endoparasit dan menganalisis nilai prevalensi,
intensitas, dan dominansi pada lele mutiara pada kolam yang berbeda.
Penelitian dilakukan dengan metode survei dan pengambilan sampel secara
langsung terhadap 118 ekor ikan yang diambil dari lima petani ikan. Organ
yang diamati lambung dan usus. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa
endoparasit yang menginfeksi yaitu Bothriocephalus sp. Persentase ikan yang
terinfeksi parasit lebih tinggi pada lele mutiara betina (61,56%) dibandingkan
jantan (38,46%). Nilai prevalensi tertinggi sebesar 35% termasuk kriteria
umum, dengan intensitas tertinggi sebesar 2,14 ind/ekor yang tergolong
kriteria rendah. Nilai dominansi menunjukkan bahwa Bothriocephalus sp.
merupakan spesies yang mendominasi endoparasit pada budi daya lele. Petani
ikan dapat melapisi atau mengganti dasar kolam tanah dengan terpal atau
beton untuk mengurangi keberadaan organisme perantara sehingga menekan
penularan parasit dan meningkatkan kebersihan lingkungan budi daya.

Kata kunci: Bothriocephalus sp., Dominansi, Endoparasit, Intensitas, Lele
mutiara, Prevalensi



ABSTRACT

IDENTIFICATION OF ENDOPARASITES BASED ON GENDER OF
AFRICANT CATFISH (Clarias gariepinus) IN SUKARATU VILLAGE
PAGELARAN DISTRICT PRINGSEWU REGENCY

By
FARAH NURKHALISAH

Production of African catfish (Clarias gariepinus) in Pringsewu
Regency shows an increase. Even though production has increase, African
catfish farming activities still face various obstacles, one of which is attacks
by infectious diseases such as endoparasite. Symptoms include swelling,
reddish irritation, body looks thin, and presence of worms attached to walls of
intestines and stomach. Aimed of research is to identify type of endoparasite
and analyze prevalence, intensity and dominance values of African catfish
within ponds. Research was carried out using a survey method and direct
sampling of 118 fishes taken from five ponds. Organs observed were the
stomach and intestine. Identification result showed that endoparasite of
Bothriocephalus sp. infected African catfish. Percentage of fish infected with
parasites was higher in female (61.56%) compared to male (38.46%). Highest
prevalence value was 35%, including general criteria, with highest intensity
of 2.14 ind/fish which was classified as low criteria. Dominance value
showed that Bothriocephalus sp. is species dominates endoparasite on African
catfish. Fish farmers can line or replace bottom of earthen ponds with
tarpaulin or concrete to reduce presence of intermediary organisms, thereby
suppressing parasite transmission and improving clean environment.

Keywords: Bothriocephalus sp., Dominance, Endoparasite, Intensity, African catfish,
Prevalence
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Provinsi Lampung merupakan salah satu wilayah mempunyai sektor peri-
kanan yang cukup dominan perikanan budi daya (Marlina et al., 2021). Salah satu
daerah yang menjadi sentra produksi budi daya ikan terbesar di Lampung adalah Ka-
bupaten Pringsewu (Sirat et al., 2020). Lele mutiara (Clarias gariepinus) sebagai ko-
moditas yang banyak dibudidayakan pada wilayah tersebut (Rahayu et al., 2019).
Tingginya produksi lele di Kabupaten Pringsewu menunjukkan adanya peningkatan,
dari 5.180,71 ton pada 2020 menjadi 5.298,54 ton pada 2021 (KKP, 2025). Meskipun
produksi meningkat, budi daya lele masih terhambat oleh penyakit. Penyakit pada
ikan ada dua yaitu infeksi dan non infeksi. Penyakit infeksi adalah penyakit yang
disebabkan oleh bakteri, parasit, jamur dan virus, sedangkan penyakit non infeksi
adalah penyakit yang disebabkan oleh faktor lingkungan, pakan, dan genetik (Hakim
& Marpaung, 2024).

Agen penyebab penyakit infeksi pada ikan salah satunya adalah endoparasit.
Endoparasit adalah organisme yang menumpang hidup dengan cara mengambil nu-
trisi inangnya (ikan) dan berkembang di dalam organ tubuh inang seperti saluran pen-
cernaan (usus dan lambung) (Sumahiradewi et al., 2023). Sistem budi daya yang
masih menggunakan kolam tanah berpotensi menjadi tempat berkembang biaknya
parasit. Hal tersebut dikarenakan terdapat beberapa jenis parasit tertentu mempunyai
fase siklus hidup di dalam tanah, karena parasit dapat melepaskan telur ke dalam
tanah dan dapat menjadi stadia larva (Hadiroseyani et al., 2006). Tanah dapat menye-

diakan kondisi lingkungan untuk mendukung pertumbuhan parasit seperti



kelembapan, suhu yang optimal dan ketersediaan nutrisi yang dibutuhkan parasit un-
tuk tumbuh dan berkembang (Putri et al., 2024). Selain faktor lingkungan, kualitas air
yang buruk, seperti suhu air, kandungan oksigen yang tidak optimal dan tingginya ka-
dar amonia, dapat menyebabkan ikan mengalami stres, sehingga sistem pertahanan
tubuh melemah (Ramadhan et al., 2025).

Perbedaan jenis kelamin ikan juga dapat memengaruhi tingkat serangan endo-
parasit. Ikan jantan dan betina memiliki perbedaan fisiologi, metabolisme, dan re-
spons imun yang dapat memengaruhi tingkat ketahanan terhadap infeksi parasit.
Perbedaan aktivitas hormon reproduksi antara ikan jantan dan betina turut memen-
garuhi daya tahan tubuh ikan terhadap serangan parasit (Omeji et al., 2011). Kondisi-
kondisi tersebut secara keseluruhan dapat menghambat keberhasilan budi daya karena
menyebabkan penurunan kesehatan ikan, pertumbuhan yang tidak optimal, serta
meningkatkan risiko kematian yang pada akhirnya berdampak pada penurunan
produktivitas (Amaral et al., 2024).

Munculnya endoparasit dapat menyebabkan penurunan berat tubuh, nafsu
makan menurun dan adanya perubahan morfologi seperti tubuh yang lebih kurus,
warna tubuh pucat, dan terjadinya kerusakan pada saluran pencernaan (Siegers et al.,
2024). Endoparasit dapat menyebabkan gangguan yang serius pada lele, jenis endo-
parasit yang umum ditemukan menginfeksi lele meliputi cacing nematoda seperti
Anisakis sp., Camallamus sp., Acanthostomum sp., Pallisentis nagpurensis, Paraca-
mallamis sp., dan Contracaecum sp. (Muttagien et al., 2017). Endoparasit tersebut
umumnya ditemukan di saluran pencernaan lele (Mavuti et al., 2017). Gejala klinis
yang ditimbulkan antara lain pembengkakan , iritasi kemerahan, dan adanya cacing
yang menempel di dinding organ usus, dan lambung (Maryani et al., 2025). Selain
itu, gejala Klinis yang ditimbulkan tubuhnya tampak kurus dikarenakan tidak mau
makan (Anshary, 2019). Penelitian di Kota Savar, Bangladesh menunjukkan bahwa
tingkat prevalensi infeksi endoparasit pada lele sebesar 28,69%, yang tergolong kate-
gori sering terjadi pada populasi ikan, dengan nilai intensitas tertinggi sebesar 2,82

individu/ekor yang termasuk kategori rendah (Khanum et al., 2015).



Sementara itu, penelitian di Kota Pangkalpinang menunjukkan bahwa tingkat preva-
lensi infeksi endoparasit pada lele dapat mencapai 90%, yang tergolong sangat tinggi
atau hampir selalu terjadi pada populasi ikan, dengan nilai intensitas tertinggi sebesar
6,23 individu/ekor yang termasuk kategori sedang (Putri et al., 2024). Tingginya ting-
kat infeksi tersebut menunjukkan bahwa endoparasit masih menjadi permasalahan
serius dalam budi daya lele.

Penelitian tentang endoparasit berdasarkan perbedaan jenis kelamin pada lele
mutiara di Kabupaten Pringsewu belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, identifi-
kasi jenis parasit, prevalensi, intensitas, dan dominansi endoparasit berdasarkan jenis
kelamin jantan dan betina pada lele mutiara di Desa Sukaratu, Kecamatan Pagelaran,
Kabupaten Pringsewu perlu dilakukan untuk mengetahui tingkat infeksi yang terjadi
serta sebagai dasar dalam upaya pengendalian, sehingga dapat mendukung pening-

katan kualitas dan produktivitas budi daya ikan lele.

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengidentifikasi jenis parasit yang menginfeksi lele mutiara pada kolam yang
berbeda.
2. Menganalisis nilai prevalensi, intensitas, dan dominansi endoparasit pada lele mu-
tiara pada kolam yang berbeda.
3. Menganalisis perbedaan tingkat infeksi endoparasit antara lele mutiara jantan dan

betina.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kepada petani
ikan terkait jenis endoparasit dan nilai prevalensi, intensitas dan dominansi endopara-
sit yang menginfeksi lele di Desa Sukaratu, Kecamatan Pagelaran, Kabupaten

Pringsewu.



1.4 Kerangka Pikir

Provinsi Lampung merupakan salah satu wilayah mempunyai sektor peri-
kanan yang cukup dominan perikanan budi daya di mana Kabupaten Pringsewu men-
jadi salah satu sentra budi daya ikan terbesar dengan komoditas utama berupa lele
mutiara. Produksi budi daya lele di Pringsewu mengalami peningkaan dari tahun ke
tahun. Namun, budi daya lele masih masih mengalami kendala yaitu penyakt ikan.
Penyakit ikan dapat berupa infeksi dan non infeksi. Salah satu penyakit infeksi parasit
adalah endoparasit.

Endoparasit adalah organisme yang menumpang hidup dengan cara mengam-
bil nutrisi dari inangnya dan berkembang di dalam organ tubuh ikan terutama saluran
pencernaan seperti usus dan lambung. Adanya endoparasit pada ikan dikarenakan
kualitas air yang buruk serta kondisi lingkungan budidaya yang mendukung perkem-
bangan parasit. Selain faktor lingkungan, perbedaan jenis kelamin ikan juga memen-
garuhi tingkat infeksi endoparasit. Ikan jantan dan betina memiliki perbedaan fisi-
ologi, metabolisme, dan respons imun akibat perbedaan aktivitas hormon reproduksi
sehingga tingkat kerentanan terhadap infeksi parasit antara jantan dan betina dapat
berbeda.

Infeksi endoparasit dapat menimbulkan nafsu makan ikan menurun,
penurunan berat badan, dan perubahan morfologi. Keberadaan endoparasit pada lele
dapat diketahui dengan mengidentifikasi parasit, menghitung nilai presentase infeksi,
jumlah parasit, spesies parasit terbanyak dan parameter pendukung seperti kualitas
air. Diagram alir kerangka pikir dari penelitian ini disajikan pada Gambar 1.



Budi daya lele mutiara

v

| Manajemen budi daya yang buruk

\ 4

Infeksi Endoparasit

|

\ 4

Jumlah infeksi jantan
dan betina

—>

Identifikasi endopara- [—»

sit

Kualitas air (suhu,pH, nitrit,
amonia, total dissolved solid

!

Jenis endoparasit

Presentase infeksi

Jumlah parasit per individu
Jumlah spesies parasit terbanyak

v

Analisis data deskriptif

v

Upaya pencegahan dapat mengganti atau melapisi dasar

kolam dengan terpal atau tanah

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian




Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Biologi Lele Mutiara (Clarias gariepinus)

2.1.1 Klasifikasi

Klasifikasi lele mutiara menurut Saanin (1984) adalah sebagai berikut.

Kingdom : Animalia
Filum : Chordata
Kelas : Pisces

Sub Kelasa : Teleostei

Ordo : Ostariophysi

Sub Ordo : Siluroidae

Famili : Clariidae

Genus : Clarias

Spesies : Clarias gariepinus

2.1.2 Morfologi

Lele mutiara memiliki bentuk tubuh yang memanjang, silindris dan
ramping dengan kepala yang berukuran besar dan lebar. Bentuk mulutnya lebar yang
dilengkapi dengan empat pasang sungut sebagai alat peraba. Tubuhnya berwarna
cokelat kehitaman atau abu-abu dengan permukaan kulit yang licin dan tidak ada
sisik (Nazara et al., 2024). Ikan ini juga memiliki alat pernapasan tambahan berupa

arborescent yang letaknya di bagian depan rongga insang, berwarna kemerahan yang



bentuknya menyerupai tajuk pohon rimbun yang dipenuhi oleh kapiler-
kapiler darah. Arborescent berfungsi untuk lele hidup di dalam air yang
minim oksigen. Selain itu, lele memiliki tiga sirip tunggal yaitu sirip
punggung, sirip ekor dan sirip dubur se-bagai alat bantu renang, serta
sepasang sirip dada dan sirip perut. Pada sirip dada dilengkapi dengan patil
yang keras dan runcing, berfungsi untuk pertahanan diri (Wiharti & Hanik,
2022). Morfologi lele dapat dilihat pada Gambar 2.

Sungut

Sirip dada = Sinp ekor
Sirip punggung

Sirip dubur

Gambar 2. Morfologi Lele mutiara (Clarias gariepinus)

2.1.3 Habitat

Lele mutiara umumnya hidup di berbagai perairan tawar seperti sungai, da-
nau, rawa-rawa, dan kolam berlumpur. Lele mutiara menyukai tempat yang dasarnya
berlumpur atau berpasir karena lele dapat mencari makanan dan bersembunyi dari
predator (Sucipto & Muhammad, 2024). Lele dapat dikategorikan salah satu hewan
yang aktif di malam hari dalam mencari makan (nokturnal). Dalam budi daya, ikan
tersebut dapat dipelihara pada suhu berkisar antara 20-30°C, kandungan oksigen ter-
larut lebih dari 3 ppm, nilai pH berkisar 6,5-8 dan kandungan amonia sekitar 0,05
ppm untuk mendukung pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidupnya (Suar-
juniarta et al., 2021).



2.2 Parasit

Parasit merupakan organisme yang hidupnya menempati makhluk hidup lain-
nya dan memberikan dampak merugikan bagi inangnya. Ikan adalah salah satu jenis
organisme yang menjadi sasaran serangan parasit (Akbar, 2018). Ikan yang terserang
parasit dapat mengalami kerusakan fisik dan penurunan kualitas. Parasit dapat
merusak organ dalam dan kulit ikan, serta mengganggu keseimbangan dan ke-sehatan
inangnya. Infeksi parasit dapat ditandai dengan keberadaan benda asing yang melekat
di permukaan tubuh ikan, adanya perubahan warna ikan yang menjadi ku-sam, pucat
atau gelap, sehingga berpengaruh pada kualitas atau mutu ikan yang
berakibat menurunkan daya tarik dan nilai jual ikan (Layinah et al., 2022).

2.3 Endoparasit

Endoparasit adalah parasit yang hidupnya pada organ tubuh inang seperti hati,
ginjal, usus, dan lambug (Amaral et al., 2024). Infeksi endoparasit dapat menyebab-
kan gangguan pertumbuhan hingga kematian ikan. Infeksi endoparasit dapat meng-
ganggu sistem metabolisme tubuh inang dengan merusak organ pencernaan seperti
lambung dan usus (Nofyan et al., 2014). Organ pada bagian insang dan lambung yang
terinfeksi endoparasit akan terjadi pendarahan, inflamasi dan peradangan (Arifudin &
Abdulgani, 2013).

Mekanisme adanya endoparasit pada lele dimulai dari pakan alami yang tum-
buh di perairan yang diberi pupuk dengan kotoran ayam. Kotoran ayam mengandung
berbagai unsur organik bagi pertumbuhan pakan alami, namun dapat berpotensi
membawa telur atau larva parasit. Ketika lele memakan pakan alami yang sudah ter-
kontaminasi dan masuk ke dalam saluran pencernaan ikan, maka parasit tersebut mu-
lai berkembang biak di organ lambung dan usus (Hadiroseyani et al., 2006). Selain
itu, endoparasit juga dapat menular melalui rantai makanan. Infeksi terjadi ketika
ikan memakan organisme lain yang sudah terinfeksi parasit. Setelah parasit masuk ke

dalam tubuh inang, parasit berkembang dan dapat menginfeksi organ dalam seperti



usus, lambung,dan hati. Penularan juga dapat melalui inang perantara, misalnya cope-

poda yang membawa larva parasit (Ringgit et al., 2026).

2.4 Jenis Endoparasit pada lkan

2.4.1 Bothriocephalus sp.

Klasifikasi Bothriocephalus sp. menurut Yamagutti (1934) adalah sebagai
berikut

Kingdom : Animalia

Filum : platyhelminthes
Kelas : Cestoda

Ordo : Pseudophyllidea
Famili : Bothriocephalidae
Genus : Bothriocephalus
Spesies : Bothriocephalus sp.

Parasit Bothriocephalus sp. memiliki ciri makrokopis berupa tubuh berwarna
putih, berbentuk panjang, dan dapat menyumbat saluran usus ikan (Han et al., 2010).
Perasit ini termasuk dalam kelas cacing pita (cestoda) yang pada fase dewasa memi-
liki kepala (scoleks) berbentuk hati atau panah. Kepalanya mengarah antero lateral
dengan bentuk celah yang sempit. Parasit ini tidak memiliki bentuk leher yang jelas
dan tubuh cacing (strobila) tersusun dari banyak segmen proglatid (Chaudhary et al.,

2015). Morfologi parasit in disajikan pada Gambar 3.
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Sebelum dewasa

Dewasa

—
150 um

Gambar3. Bothriocephalus sp.
Keterangan: Scolex (Sc), strobila (St), bothria (Bo)
Sumber: Boonthai et al. (2017)

Bothriocephalus sp. memiliki siklus hidup yang sederhana yang melibatkan
dua inang yaitu copepoda seperti Cyclopidae sebagai inang perantara dan ikan se-
bagai inang definitif. Telur yang dihasilkan oleh cacing dewasa di dalam usus ikan
akan dikeluarkan bersamaan dengan fases ke perairan yang akam berkembang men-
jadi embrio (oncosphere atau hexacant). Setelah menetas larva akan dilengkapi
dengan silia dapat bergerak aktif di perairan. Pada saat larva tertelan oleh copepoda,
larva kehilangan silianya dan menembus dinding usus yang akan berkembang di da-
lam rongga tubuh menjadi plerocercoid. Ketika ikan memakan copepoda yang terin-
feksi, kemudian plerocercoid berkembang menjadi cacing dewasa di dalam usus ikan
dan mulai menghasilkan telur (Hansen et al, 2007). Siklus hidup parasit in disajikan

pada Gambar 4.

Gambar 4. Siklus hidup Bothriocephalus sp.
Sumber: Scholz et al. (2012)
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2.4.2 Camallanus sp.

Klasifikasi Camallanus sp. menurut Rigby et al. (2008) adalah sebagai beri-

kut:

Kingdom - Animalia
Filum : Nematoda
Kelas : Chromadorea
Ordo : Spirurida
Famili : Camallanidae
Sub famili : Camallaninae
Genus : Camallanus
Spesies : Camallanus sp.

Parasit Camallanus sp. adalah penyebab penyakit camallanosis. Parasit ter-
sebut menginfeksi organ saluran pencernaan ikan, terutama usus, tetapi juga dapat
menginfeksi pada pilorus sekum. Cacing betina dapat tumbuh hingga 10 mm, se-
dangkan jantannya hanya mencapai 3 mm (Muslimah et al., 2019). Struktur mulut-
nya berbentuk memanjang secara dorsoventral dan tanpa adanya bibir (Apriani &
Noordin, 2025). Parasit tersebut mempunyai buccal capsule yang yang dilapisi oleh
kutila tebal yang berfungsi untuk melindungi tubuhnya. Rongga mulutnya berben-tuk
bulat dengan bagian tengah yang sempit dan bagian pinggirnya meyerupai celah (slit-
like). Pada bagian posterior tubuh meruncing dengan bagian anus terletak diba-gian

ujungnya (Ghassani et al., 2016). Morfologi parasit ini disajikan pada Gambar 5.

Gambar 5. Camallanus sp.
Keterangan: A. Anterior; 1.) buccal, 2.) otot esofagus
3.) saluran pecernaan, 4.) cincin bassal
B. Anterior dan posterior, 1.) katup lateral,
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2.) trident, 3.) lubang eksretori, 4.) esophagus
Sumber : Syafitri et al. (2018)

Siklus hidup dari Camallanus sp. adalah parasit yang termasuk dalm golongan
nematoda dan bersifat vivipar. Vivipar adalah menghasilkan larva yang dapat
menetas di dalam tubuh inang atau dilepaskan ke dalam lingkungan (Munaeni et al.,
2025). Setelah itu larva dapat bertahan hidup di perairan bebas selama kurang lebih
12 hari sebelum tertertelan oleh kopepoda seperti cyclops. Di dalam tubuh kopepoda,
larva akan berkembang di saluran pencernaan sehingga organisme tersebut berperan
sebagai inang perantara. Cyclops yang terinfeksi akan dimakan oleh ikan dan ikan
tersebut menjadi inang denitif tempar parasit ini tumbuh dan berkembang hingga
menjadi tahap dewasa (Putri et al., 2019). Siklus hidup dari parasit ini disajikan pada
Gambar 6.

\/\/ First-stage larvae
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Females shed ’ ‘

Sexually mature \
arvae
odult worms Larvae oaten
by crustacenns

Camaritanus cotti only

Second- and
third-stage
lnrvan

Parasites feed on

§ blood and mature

\ ’ Infected crustaceans
Fourth-stage larvae vaten by fish

Gambar 6. Siklus hidup Camallanus sp.
Sumber: Himma, (2026)

2.4.3 Capillaria sp.
Klasifikasi Capillari sp menurut Kabata (1985) adalah sebagai berikut

Filum : Nematoda
Class : Enaplea
Ordo : Trichurida
Famili . Capillaridae
Genus : Capillaria

Spesies : Capillaria sp.
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Capillaria sp. merupakan cacing nematoda yang tubuhnya transparan dan ber-
bentuk silinder. Cacing ini memiliki panjang berkisar 0,5-2 cm dengan diameternya
yang sangat kecil, meyerupai sehelai rambut manusia, sehingga sebagian parasit ini
dapat diamati tanpa mikroskop (Tumbol et al., 2011). Parasit tersebut memiliki esofa-
gus yang panjang dan sempit. Stichosome tersusun dari atas satu baris yang ter-diri
dari sekitar 40-50 stichosit memanjang dengan banyak cincin melintang. Cincin saraf
yang melingkari esofagus terletak di sekitar seperempat panjang esofagus. Sela-in itu,
terdapat dua sel kelenjar berbentuk seperti sayap (Chan et al., 2026). Morfologi para-

sit ini disajikan pada Gambar 7.
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Gambar 7. Capillaria sp.
Keterangan: (A) ujung anterior; (B) stichosit di bagian
tengah stichosome; (C) ujung sefalik; (D) pita basil lateral
di daerah esofagus; (E) daerah vulva; (F) ujung posterior
betina; (G) telur; (H) spikula; (1, J) ujung kaudal jantan.
(AN, anus; IN, usus; MO, esofagus berotot; NR, cincin
saraf; PP, sumbat kutub; SP, spikula; SS, selubung spikula;
ST, stichosome; VU, Vulva)
Sumber: Chan et al. (2026)

Siklus hidup parasit ini dimulai ketika telur parasit dikeluarkan bersamaan
dengan fases inang definitifnya berupa burung pemakan ikan. Telur yang berada di

lingkungan perairan kemudian termakan oleh ikan dan menetas di dalam tubuh ikan
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menjadi larva, selanjutnya berkembang di saluran pencernaan. lkan yang sudah terin-
feksi dimakan oleh inang denitif, sehingga larva berkembang menjadi cacing dewasa
di dalam usus dan menghasilkan telur kembali. Pada beberapa spesies Capillaria sp.,
manusia dapat berperan juga sebagai inang definitifnya. Apabila manusia megon-
sumsi ikan yang terinfeksi parasit tersebut dalam kondisi yang mentah atau setengah
matang. Setelah masuk ke dalam tubuh manusia, larva berkembang menjadi cacing
dewasa di usus halus dan dapat menembus mukosa usus sehingga menyebabkan

jaringan (Cross, 1992). Siklus hidup dari parasit ini disajikan pada Gambar 8.
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Gambar 10. Siklus hidup Capillaria sp.
Sumber: NCEZID (2020)

2.4.4 Echinorhynchus sp.
Klasifikasi Echinorhynchus sp. menurut WoRMS (2026) adalah sebagai beri-

kut:

Filum : Acanthocephala
Kelas : Palaeconthocephala
Ordo : Echinorhyncida

Famili : Echinorhyncidae
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Subfamili : Echinorhynchinae
Genus : Echinorhynchus
Spesies : Echinorhynchus sp.

Echinorhynchus sp. pada betina memiliki bentuk tubuh panjang dengan uku-
ran 14-18 mm, sedangkan jantan mempunyai ukuran tubuh yang lebih pendek dari
betina dengan ukuran tubuh 7-9 mm. Tubuhnya berbentuk pipih dan silindris dengan
rongga pada bagian dalam. Pada bagian anteriornya terdapat proboscis dan memiliki
kait-kait yang jumlahnya 26-32 buah (Bayoumy et al., 2008). Morfologi dari parasit
ini disajikan pada Gambar 9.

Gambar 9. Echinorhynchus sp.
Keterangan: a. Anterior; P.) Proboscis
b. Posterior betina, c. Posterior jantan
Sumber: Yusni & Ulya (2019)

Siklus hidup Echinorhynchus sp. melibatkan arthropoda sebagai inang peran-
tara dan vertebrata sebagai inang definitif. Telur yang dihasilkan oleh cacing betina
didalam usus inang definitif yang kemudian dikeluarkan bersamaan dengan fases ke
perairan. Telur yang terdapat larva acanthor termakan oleh arthproda seperti Coro-
phium spinicorne. Larva tersebut akan berkembang dan berubah menjadi fase
acanthella dan kemudian berubah menjadi cystancanth sebagai tahap infektif. Pada

saat inang definitif seperti ikan memakan arthropoda dapat menyebabkan cystacanth
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berkembang dalam tubuh inang definitif berubah menjadi cacing dewasa di dalam
usus ikan (Wayland et al., 2015). Siklus hidup dari parasit ini disajikan pada Gambar
10.

Cacing dewasa pada inang
definitif

T

Larva cystacanth pada inang
paretenik (ikan kecil)

Telur yang mengandung larva
acanthor di perairan bebas

v, /
R Larva acanthella di inang

antara (copepoda)

Gambar 10. Siklus hidup Echinorhynchus sp.
Sumber: Miller (1977)

2.5 Parameter Infeksi

2.5.1 Prevalensi

Prevalensi adalah jumlah ikan dalarn suatu populasi yang terinfeksi parasit
(Rumondang et al., 2023). Istilah tersebut dapat didefinisikan pada jumlah ikan sam-
pel yang terinfeksi parasit dibandingkan dengan jumlah total ikan yang diamati. Per-
bandingan tersebut dapat memberikan gambaran terkait sebaran parasit dalam suatu
populasi. Nilai dari prevalensi digunakan untuk menunjukkan banyaknya sampel ikan

yang terserang penyakit parasit (Firdausi et al., 2020).

2.5.2 Intensitas

Intensitas merupakan jumlah rata-rata parasit dari suatu spesies tertentu yang
menginfeksi inang. Parameter ini digunakan untuk mengetahui banyaknya parasit
yang menginfeksi ikan sampel (Sumahiradewi et al., 2023). Intensitas juga meng-

gambarkan tingkat kelimpahan parasit pada individu atau populasi, yang ditunjukkan
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melalui nilai rata-rata jumlah parasit yang ditemukan pada setiap ekor ikan. Tingkat
serangan ektoparasit pada ikan ditentukan berdasarkan jumlah parasit yang teriden
tifikasi melalui pemeriksaan laboratorium. Hasil identifikasi tersebut kemudian dihi-

tung dan dianalisis untuk menilai tingkat keparahan infeksi (Ariyanto et al., 2019).

2.5.3 Dominansi

Dominansi adalah perbandingan jumlah suatu jenis parasit terhadap total para-
sit yang menyerang inangnya (Wardhani & Haditomo, 2018). Dominansi parasit
menunjukkan keberadaan satu jenis parasit yang lebih banyak ditemukan dibanding-
kan jenis parasit lainnya (Maryani et al., 2023). Parameter tersebut digunakan untuk
menunjukkan tingkat kemunculan suatu spesies parasit dalam komunitas parasit pada
inang. Handayani et al. (2014) menyatakan bahwa semakin tinggi nilai dominansi, se-

makin besar kecenderungan satu spesies parasit menguasai populasi tersebut.

2.6 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu telah dilakukan untuk mengidentifikasi jenis endoparasit
yang menginfeksi lele dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Jenis ikan, jenis parasit, predileksi, lokasi pengambilan sampel dan referensi

No. Jenis Ikan Jenis Predileksi Lokasi Pengam-  Referensi
Parasit bilan Sampel
1. Lele Camallanus sp. Usus Lhoksemawe Winaruddin,
Dumbo Eustrongylides sp. Lambung 2014
2. Lele Anisakis sp. Usus Aceh Muttagien et
Camallanus sp. al., 2017
Acanthostomum sp.
3. Lele Camallanus sp. Usus Sebangau Minggawati
etal., 2022
4. Lele Procamallanus sp. Lambung Gorontalo dan Makmur et
Dumbo Bone Bolango al., 2023
5. Lele Trichuristrichiura Usus Pangkalpinang Putri et al.,
Strongyloides 2024
stercoralis
Capillaria sp.

Anisakis sp.




I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

3.1.1 Waktu

Penelitian ini di laksanakan pada Desember 2025 — Januari 2026.

3.1.2 Tempat
Penelitian dilakasanakan di Desa Sukaratu, Kecamatan pagelaran, Kabupaten
Pringsewu, secara geografis terletak di sekitar koordinat 5°24" -5°27" Lintang Selatan

dan 104°-105° Bujur Timur. Peta lokasi penelitian disajikan pada Gambar 11.

§y ]
AN PFETA LOKASI PENLLITIAN |
/ ——— DESA STKA RATU
| /  —— KIC, PAGELARAN
/ e KAR PRINGSEWT
LAMPING

BUDIDAY A PERATRAN
JURUSAN PERIKANAN DAN
S -~ KELAUTAN
o —— FAKULTAS FERTANIAN
——— gt ——— INIVEKSITAS LAMPFENG

\
\

Gambar 11. Peta Desa Sukaratu



3.2 Bahan dan Alat
3.2.1 Bahan
Bahan yang digunakan pada penelitian terdapat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Nama bahan, konsentrasi, merek dan fungsi bahan

No. Nama Bahan Konsentrasi Merek Fungsi
1 Lele - Mutiara Sebagai hewan percobaan.
2. Akuades - - Pelarut.
3. Alkohol 96% Solvent Sterilisasi.
4 Giemsa 10% Pupick med Pewarnaan sampel.
5 Minyak cengkeh 60 ml Tetesan atsiri  Membius sampel.
3.2.2 Alat

Alat yang digunakan pada penelitian disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Nama alat, konsentrasi, merek dan fungsi alat

No. Nama Alat Konsentrasi  Merek Fungsi

1.  Alat Bedah - Marwa Membedah ikan dan
mengambil bagian tubuh
ikan.

2. Mikroskop - Ahscope Mengamati objek
penelitian.

3. Pipet tetes - One med Mengambil larutan yang
akan digunakan

4.  Tisu - Monthis Membersihkan alat yang
digunakan.

5.  Kaca preparat - Sail brand Meletakkan objek yang
akan diamati.

6.  Total dissolved 1000 Mediatech Mengukur total zat ter-

solids (TDS) larut dalam air.

7. Ember - - Wadah sampel ikan

8.  Nampan - - Wadah untuk meletak-
kan ikan.

9.  Termometer 0-100°C Mediatech Mengukur suhu air ko-
lam.

10. pH meter 0-14 Krisbow Mengukur tingkat keasa-
man atau kebasaan air
kolam.

11. Tes kit amonia - Salifert Mengecek amonia kolam

12.  Tes kit nitrir - Salifert Mengecek nitrit kolam

13. Cawan petri 90 mm Onemed Wadah hasil kerikan

sampel.
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3.3 RancanganPenelitian

Rancangan penelitian yang digunakan yaitu eksploratif. Pengambilan sampel
dilakukan pada 5 petani lele mutiara di Desa Sukaratu, Kecamatan Pagelaran, Kabu-
paten Pringsewu. Lele mutiara yang digunakan dalam penelitian ini berumur 2-2,5

bulan. Denah tempat pengambilan sampel ikan disajikan pada Gambar 12.

Sawah
@
—

D

Gambar 12. Denah budi daya pada 5 petani lele

3.4. Prosedur Penelitian

3.4.1 Pengambilan Sampel

Sampel yang diambil berkisar 19-40 ekor dalam satu kali sebulan dengan total
sampel yang digunakan sebanyak 118 ekor ikan. Pengambilan sampel dilakukan
secara acak pada lima petani ikan yang berbeda. Sistem kolam yang digunakan oleh
para petani adalah sistem budi daya tradisional. Padat tebar, ukuran kolam dan jumlah
sampel yang disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Padat tebar, ukuran kolam dan jumlah sampel pada kolam budi daya

Petani ikan Padat Tebar Ukuran Kolam (m?) Jumlah Sampel
(%)
A 12.000 23 x 20 0,3
B 10.000 7x12 0,2

C 20.000 15x 20 0,1
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Tabel 4. Padat tebar, ukuran kolam dan jumlah sampel pada kolam budi daya

(Lanjutan)
Petani Padat tebar Ukuran Kolam (m?) Jumlah Sampel
(%)
D 20.000 18x18 0,1
E 12.000 30 x 20 0,1

3.4.2 Pembedahan Ikan

Prosedur pemeriksaan endoparasit diawali dengan pembiusan ikan
menggunakan minyak cengkeh. Sebelumdilakukan pembedahan, ikan diidentifikasi
jenis kelaminnya, kemudian diukur panjang dan berat tubuhnya. Pemisahan berdasar-
kan jenis kelamin dilakukan untuk mengetahui perbedaan tingkat infeksi endoparasit
antara ikan jantan dan betina. Identifikasi jenis kelamin diamati pada organ genital-
nya. Lele jantan organ genitalnya berbentuk memanjang dan meruncing ke arah
pisterior, sedangkan lele betina organ genitalnya berbentuk bulat atau oval tepat
dibelakang anus (Kusuma et al., 2019).

Pembedahan ikan dilakukan dengan menggunting bagian tubuh mulai dari
anus hingga pangkal sirip dada. Setelah rongga tubuhnya terbuka, organ saluran pen-
cernaan berupa usus dan lambung diambil untuk diamati keberadaan endoparasit.

3.4.2.1 Pemeriksaan Endoparasit pada Usus

Usus yang sudah diambil kemudian digunting memanjang dan diamati secara
visual untuk mengetahui ada atau tidaknya endoparasit. Endoparasit yang ditemukan
di dalam lumen usus diambil dengan menggunakan pinset, diletakkan diatas kaca
preparat, kemudian ditetesi akuades. Selanjutnya isi usus dikerik menggunakan
scapel dan hasil kerikan diletakkan pada cawan petri yang sudah ditetesi akuades.
Preparat diamati di bawah mikroskop untuk mengidentifikasi jenis endoparasit yang
ditemukan (Tumbol et al., 2011). Hasil dentifikasi endopa- rasit kemudian dibanding-
kan dengan buku Anshary (2019) dan Hardi (2015).

3.4.2.2 Pemeriksaan Endoparasit pada Lambung

Lambung yang sudah dipisahkan dari saluran pencernaan digunting
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memanjang dan diamati secara visual untuk mmendeteksi keberadaan endoparasit.
Apabila ditemukan endoparasit yang menempel pada dinding lambung, parasit terse-
but diambil menggunakan pinset, letkkan di atas kaca preparat dan tetesi akuades.
Apabila tidak ditemukan secara visual, maka isi lambung dikerik dengan mengguna-
kan scapel, kemudian hasil kerikan diletakkan pada kaca preparat dan tetesi dengan
akuades. Preparat selanjutnya diamati menggunakan mikrokop untuk mengidentifi-
kasi jenis endoparasit yang ditemukan (Tumbol et al., 2011). Hasil dentifikasi en-
dopa- rasit kemudian dibandingkan dengan buku Anshary (2019) dan Hardi (2015).

3.4.3 Pewarnaan Parasit

Pewarnaan dilakukan untuk mengidentifikasi jenis parasit yang ditemukan
serta mengamati morfologinya. Larutan giemsa diteteskan pada spesimen parasit dan
diamkan + 20 menit. Setelah itu, preparat di bilas menggunakan aquades, lalu dibiar-
kan mengering. Preparat yang sudah mengering, kemudian diamati menggunakan

mikroskop.

3.5 Parameter Penelitian

3.5.1 Prevalensi
Prevalensi dapat didefinisikan sebagai presentase ikan yang terserang parasit
dibandingkan dengan total populasi ikan secara keseluruhan (Dawo et al., 2023).

Perhitugan prevalensi berdasarkan Kabata, (1985) sebagai berikut.

_ 2. Ikan yang terinfeksi
Prevalensi = : —— X 100%
Y. Total sampel ikan yang diperiksa

Perhitungan jumlah parasit yang didapat kemudian dimasukkan dalam kriteria
infeksi berdasarkan prevalensi menurut Williams & Bunkley, (1996) yang disajikan
pada Tabel 5.

Tabel 5. Nilai prevalensi, tingkat serangan dan keterangan infeksi parasit
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Prevalensi Tingkat serangan Keterangan
<0,01% Hampir tidak pernah Infeksi tidak pernah
0,01-0, Sangat jarang Infeksi sangat jaramg
0,1-1% Jarang Infeksi jarang

1-9% Kadang Infeksi kadang
10-29% Sering Infeksi sering
70-89% Biasanya Infeksi sedang
90-98% Hampir selalu Infeksi parah

99-100% Selalu Infeksi sangat parah

3.5.2 Intensias

Intensitas diartikan sebagai jumlah rata-rata individu suatu jenis parasit yang
menginfeksi ikan pada populasi yang terinfeksi (Dawo et al., 2023). Perhitungan in-
tensitas parasit berdasarkan Kabata, (1985) sebagai berikut.

Y Jumlah parasit yang ditemukan

Intensitas (individu/ekor) = S Jumlah ikan yang terinfeksi

Data hasil analisis intensitas yang ditemukan kemudian dimasukkan ke dalam
kategori tingkat infeksi berdasarkan intensitas menurut Williams & Bunkley, (1996)
yang disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Nilai intensitas dan tingkat infeksi parasit

Intensitas (ind/ekor) Tingkat Infeksi
<1 Sangat rendah
1-5 Rendah
6-50 Sedang
51-100 Parah
>100 Sangat Parah
<1000 Super infeksi

3.5.3 Dominansi

Dominansi merupakan jenis parasit yang paling sering di temukan pada suatu
populasi ikan (Hidayanti et al., 2025), untuk perhitungan dominansi parasit berdasar-
kan Kabata, (1985) sebagai berikut.

Y Jumlah satu jenis parasit yang menginfeksi

Domi I =
omnanst Y.Jumlah total jenis parasit yang menginfeksi

x100%
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Data nilai dominansi parasit yang ditemukan kemudian dimasukkan ke dalam
kategori dominansi menurut Odum, (1993) yang disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Nilai dominansi dan kriteria infeksi parasit

Dominansi Kriteria
1-50 Rendah
51-75 Sedang
76 - 100 Tinggi

3.5.4 Kualitas Air
Pengukuran kualitas air meliputi suhu, ph, total dissolved solids (TDS), nitrit

dan amonia yang diukur 1 minggu sekali selama 1 bulan.

3.6 Analisis Data

Data hasil identifikasi endoparasit, serta perhitungan prevalensi, intensitas,
dan dominansi pada ikan lele mutiara (Clarias gariepinus), serta parameter kualitas
air disajikan dalam bentuk tabel. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara
deskriptif. Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai jenis
parasit, lokasi infeksi, serta kondisi kualitas air pada budidaya lele mutiara di Desa

Sukaratu, Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Pringsewu.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai identifikasi endoparasit pada lele muti-

ara (Clarias gariepinus), diperoleh simpulan:

1.

Lele mutiara yang dibudidayakan di Desa Sukaratu, Kecamatan Pagelaran, Kabu-
paten Pringsewu ditemukan satu jenis endoparasit yaitu Bothriocephalus sp. yang
ditemukan di seluruh kolam budi daya (petani A—E).

Nilai prevalensi pada lele mutiara berkisar antara 0 — 35%, nilai intensitas
berkisar antara 0 — 2,14 ind/ekor, dengan nilai tertinggi ditemukan pada petani B.
Nilai dominansi pada seluruh kolam budidaya mencapai 100%, yang menunjuk-
kan bahwa Bothriocephalus sp. merupakan satu-satunya endoparasit yang
menginfeksi pada lele mutiara di lokasi penelitian.

Infeksi endoparasit lebih banyak menginfeksi lele betina sebesar 61,54%
dibandingkan lele jantan sebesar 38,46%, sehingga lele betina lebih rentan terin-

feksi endoparasit dibandingkan lele jantan.

5.2 Saran

Petani ikan dapat mengganti atau melapisi dasar kolam tanah dengan terpal

atau semen untuk mengurangi keberadaan organisme perantara yang berperan sebagai

vektor parasit. Penggunaan dasar kolam terpal atau semen diharapkan dapat menekan

risiko perkembangan parasit dan meningkatkan kebersihan lingkungan budi daya

ikan.
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